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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Masjid Bunyamin Residence  

Informasi terkait sejarah Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak 

Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar ini diperoleh 

Sebagian besar dari hasil wawancara dan dokumentasi ketika melakukan 

riset di lokasi penelitian. Berdirinya sebuah masjid atau suatu tempat tidak 

terlepas dari yang Namanya sejarah, tentunya memiliki sejaraah masing – 

masing begitu juga dengan Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak 

Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.  

Awal mula munculnya ide untuk membangun Masjid di Komplek 

Bunyamin Residence ini yaitu dari para pengurus Mushalla di Komplek 

Bunyamin pada tahun 2015 karena dahulu hanya ada 1  mushalla yang 

hanya bisa menampung kapasitas sekitar 40 jemaah padahal jumlah 

penduduknya sekitar lebih dari 900 orang yang beragama muslim dan 

meskipun ada 2 masjid yang terdekat yaitu masjid Manba’ul Ulum berada 

di Jl. Mahligai dan Masjid Al-Munawarah berada di Jl. A. Yani KM 7 

tetapi kedua masjid inipun tidak dapat menampung Jemaah pada saat ada 

kegiatan yang melibatkan banyak orang seperti pada salat tarawih di bulan



 
 

 
 

Ramadhan dan acara peringatan hari besar Islam. Sehingga dari sinilah 

para pengurus mushalla mengadakan rapat dan mengajukan pembangunan 

masjid ke Kementerian Agama wilayah provinsi Kalimantan Selatan 

namun ditolak dikarenakan alasan penduduk komplek masih belum 

banyak dan wilayah untuk pembangunan masjid berdekatan dengan masjid 

sekitar.  

Pada tahun 2016, pertumbuhan penduduk di Komplek Bunyamin 

Residence mendorong terbentuknya panitia pembangunan masjid. Panitia 

ini terdiri dari warga yang aktif dalam kegiatan di mushalla.  Mereka 

kemudian mengajukan permohonan izin  ke Kementerian Agama 

Kalimantan Selatan dan mendapatkan persetujuan. Karena lahan yang 

akan digunakan untuk membangun masjid merupakan milik keluarga 

almarhum H. Bunyamin, panitia berkoordinasi dengan PT. Yamin Bangun 

Mandiri selaku pengembang perumahan. Setelah mendapat izin dari PT. 

Yamin Bangun Mandiri,  anak-anak almarhum H. Bunyamin turut 

berpartisipasi dalam pembangunan masjid. Dukungan warga  terhadap 

pembangunan masjid ini sangat tinggi.  Banyak warga  yang  berinisiatif  

menyumbang  dana  dan  material  bangunan,  sehingga  mempercepat 

proses penyelesaian pembangunan masjid.  

Pada tanggal 16 Agustus 2018 pembangunan Masjid telah selesai 

dan di resmikanlah Masjid Bunyamin Residence ini oleh K.H Juhran Irfan 

Ali pengasuh Pondok Pesantren Ushuluddin Tambak Anyar Martapura 

yaitu beliau adalah ayah angkat Alm H. Bunyamin dan juga sampai 



 
 

 
 

sekarang sebagai penasehat kepengurusan Masjid Bnyamin dengan status 

masjid masih milik keluarga dan dibawah naungan Yayasan Bunyamin. 

Masjid Bunyamin Residence ini adalah bentuk persemahan dari anak-anak 

Alm H. Bunyamin untuk ayah beliau karena Alm H. Bunyamin pernah 

berwasiat ingin membangun masjid di Komplek Bunyamin ini. Dan untuk 

mushalla yang sebelumnya jadi tempat ibadah warga kini dijadikan Taman 

Pendidikan Alquran (TPA) untuk anak-anak di Komplek Bunyamin 

Resindence, hal ini juga agar semua warga komplek yang ingin melakukan 

ibadah difokuskan di Masjid Bunyamin Residence.  

Masjid Bunyamin Residence ini merupakan masjid kedua yang 

berhasil dibangun oleh keluarga Alm H. Bunyamin, sedangkan masjid 

pertama yang berhasil dibangun berada di Pondok Pesantren Ushuluddin 

Tambak Anyar Martapura.  

Pada tanggal 16 September 2018 maka diadakan rapat secara 

umum bersama warga komplek untuk pembentukan panitia kepengurusan 

masjid, karena orang yang sangat berperan penting dalam pembangunan 

masjid ini adalah keluarga Alm H. Bunyamin maka di tunjuklah dan 

dipilihlah salah satu dari 8 bersaudara anak Alm H. Bunyamin ini sebagai 

ketua Masjid yaitu Ir. H. Abdul Khair, dalam rapat ini ada menetukan 

bidang kepengurusan yang terdiri dari 30 anggota.  

Dari awal pembangunan Masjid ini anak-anak Alm H. Bunyamin 

mengatakan bahwa mereka akan menaungi Masjid Bunyamin ini dibawah 



 
 

 
 

Gambar 4.1 Letak Geografis melalui Google Maps 

Yayasan Bunyamin dalam waktu 3 tahun saja sampai dengan 

pembangunan dan pengelolaan masjid benar-benar selesai, dan juga 

karena antusias masyarakat yang memperjuangkan hak mereka 

berdasarkan 30% setiap pembelian rumah di Komplek Bunyamin 

Residence ini uangnya akan digunakan sebagai fasilitas umum di Komplek 

seperti kolam renang, jalan, tempat gym serta masjid. Maka dari itu sejak 

17 september 2021 di limpahkanlah kepemilikan masjid ini dari Yayasan 

Bunyamin menjadi masjid yang berstatus kepemilikan umat, dan dalam 

kepengurusan tetap dalam 8 bidang tetapi dengan anggota lebih banyak 

yang bertambah menjadi 47 orang.1      

2. Letak Geografis  

 

 

 

 

Sumber Arsip Google Maps 

Kabupaten Banjar terletak antara 2°49’ 55″- 3° 43’ 38″ 

Lintang Selatan dan 114° 30’ 20″ – 115° 35’ 37″ Bujur Timur dengan 

 
1 Linda Astuti, “Manajemen Imarah Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak Hanyar II 

Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar” (UIN Antasari Banjarmasin,2022)  



 
 

 
 

luas wilayah 4.688 Km², yang terbagi atas 17 kecamatan, dengan 288 

desa/kelurahan. 

a. Batas wilayah adminstrasi :  

1) Sebelah utara : Kabupaten Tapin  

2) Sebelah Timur: Kabupaten Kotabaru dan Kabupaten Tanah 

Laut  

3) Sebelah Barat: Kabupaten Barito Kuala dan Kota 

Banjarmasin  

Kecamatan Kertak Hanyar mempunyai luas kurang lebih 

45,83 Km2’ tingkat kepadatan penduduk 849 jiwa/km2 , yang 

terbagi menjadi 3 kelurahan dan 10 Desa, yaitu:  

1) Kelurahan Kertak Hanyar I. 

2) Kelurahan Manarap Lama. 

3) Kelurahan Mandar Sari. 

4) Desa Kertak Hanyar II. 

5) Desa Simpang Empat. 

6) Desa Manarap Tengah. 

7) Desa Manarap Baru. 

8) Desa Sungai Lakum. 

9) Desa Pasar Kamis. 

10) Desa Benua Anyar. 

11) Desa Mekar Sari. 



 
 

 
 

12) Desa Tatah Pemangkih Laut. 

13) Desa Tatah Belayung Baru. 

Secara astronomis kecamatan Kertak Hanyar terletak 

diantara 1º 56’34-2º 32’13 Lintang Selatan dan 98º10’15 - 

110º15’17 Bujur Timur. Sedangkan secara Geografis letak 

Kecamatan Kertak Hanyar berbatasan dengan yaitu: 

1) Sebelah  Utara: Kota Banjarmasin  

2) Sebelah Selatan: Kecamatan Gambut  

3) Sebelah Timur: Kecamatan Tatah Makmur  

4) Sebelah Barat: Kecamatan Sungai Tabuk 

Desa Kertak Hanyar II merupakan salah satu dari 10 desa 

dan 3 kelurahan yang ada di Kecamatan Kertak Hanyar yang 

mempunyai luas wilayah 327,50 Ha. Wilayah desa Kertak Hanyar 

II terdiri dari 19 RT, dan 2 RW. Dimana sebagian wilayah ini 

merupakan tanah pemukiman serta tanah persawahan (tanaman 

padi). 2 

Sedangkan Komplek Bunyamin Residence adalah 

Komplek yang berdiri di Jl. Ahmad Yani KM 7.900 yang 

mempunyai luas wilayah kurang lebih 278.830 m2 . Dan sebagian 

 
2 Dokumen Kantor Kelurahan Desa Kertak Hanyar II Tahun 2020  



 
 

 
 

wilayah ini termasuk rumah warga beserta sarana dan prasarana di 

dalam komplek contohnya seperti masjid.  

Dengan batas wilayah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara  : Jl. Mahligai  

2) Sebelah Barat  : Jl. Yani KM 7.900 

3) Sebelah Selatan : Jl. Manarap 

4) Sebelah Timur  : Kelurahan Sungai Lulut 

Wilayah Komplek Bunyamin Residence terdiri dari 4 Rt 

yaitu RT 12, 13, 14, dan RT 19 dan terdiri dari 1 RW 02.  

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Komplek Bunyamin Residence3 

Jumlah Laki-laki Jumlah Perempuan Jumlah KK Total 

1.029 Orang 1.035 Orang 516 KK 2.064 Orang 

Sumber Arsip Dokumen Kantor Kelurahan Desa Kertak Hanyar II  

Tabel 4.2 Kegiatan Di Masjid Bunyamin Residence 

No Jenis Kegiatan Nama kegiatan  Penanggung Jawab 

1 Harian  Salat Fardhu  Bidang Ibadah dan 

Dakwah 

2 Mingguan  • Salat Jumat  

• Majelis Taklim  

• Sedekah Malam 

Jumat  

• Jum’at Berbagi  

• Tahlilan dan 

Hualan Subuh 

Minggu  

• Bidang Ibadah 

dan Dakwah  

• Bidang 

Kerohanian dan 

Kewanitaan  

3 Bulanan  Gotong Royong 

membersihkan Masjid  

Bidang Pemeliharaan 

dan Kebersihan  

 
3 Dokumen Kantor Kelurahan Desa Kertak Hanyar II Tahun 2020 



 
 

 
 

No Jenis Kegiatan Nama Kegiatan  Penanggung Jawab 

4 Tahunan  Peringatan Hari Besar 

Islam  

 

Seluruh Pengurus  

 Sumber Arsip Masjid Bunyamin Residence  

 

 

 

                                                                              

   

   Sumber Dokumentasi Pribadi 

a. Kondisi Bangunan dan Sarana Prasarana Masjid Bunyamin 

Residence  

Masjid Bunyamin Residence berdiri di atas tanah dengan 

ukuran luas tanah 855 m² dan untuk ukuran Masjid Bunyamin 

Residence sendiri adalah 423 m² yang bangunannya berwarna hijau 

putih dengan kubah berwarna emas. Tediri dari 3 lantai. Lantai 1 

biasanya diisi oleh Jemaah perempuan dan untuk Jemaah laki-laki 

dan Perempuan berada dilantai 2 dan lantai 3 biasa digunakan saat 

ada majelis apabila di lantai 2 penuh.  

Sarana dan prasarana yang tersedia di Masjid Bunyamin 

Residence baik diluar maupun didalam sudah termasuk kategori 

yang memadai. Sarana dan prasarana ini merupakan pendukung 

Gambar 4.2 Dokumentasi Bagian Luar Masjid 



 
 

 
 

kaenyamanan dan kelancaran dalam kegiatan serta sekaligus sebagai 

daya tarik jemaah untuk pergi ke masjid.  

Adapun sarana dan prasarana Masjid Bunyamin Residence 

adalah sebagai berikut:  

1) Nama Masjid   : Masjid Bunyamin Residence  

2) Tipe    : Masjid Jami’  

3) Alamat    : Jl. Ahmad Yani KM 7.900 

                                            Komplek Bunyamin Residence  

4) Status Tanah   : Sertfikat Hak Milik Wakaf  

5) Tahun Berdiri   : 2018  

6) Daya Tampung   : 1.500 Jemaah  

7) Fasilitas Masjid   :  

Tabel 4.3 Fasilitas Masjid Bunyamin Residence 

No Nama Barang Jumlah 

1 Karpet Tebal 18 

2 Karpet Sajadah 18 

3 Kipas Angin 9 

4 Speaker Salon 8 

5 Mic Speaker 6 

6 Mimbar 1 

7 Lemari Alquran 2 

8 Lemari sarung dan 

mukena 

1 

9 Ac 19 

10 CCTV 15 

11 Jam Masjid TV LED 7 

12 Tempat Wudu Laki-Laki 10 

13 Toilet Laki-laki 10 

14 Tempat wudu perempuan 10 

15 Toilet perempuan 2 

16 Speaker atas 8 



 
 

 
 

No Nama Barang  Jumlah  

17 Set Sound System 1 

18 Ruang Kontrol 1 

19 Ruang Sound System 1 

20 Set Sound System 1 

21 Tempat Parkir       1 

        Sumber Arsip Masjid Bunyamin Residence 

2. Visi dan Misi Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak Hanyar II 

Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar  

1) Visi  

Menjadikan keberadaan masjid menjadi pemersatu warga 

komplek agar terjalinnya silaturahmi yang erat.   

2) Misi  

a. Masjid Bunyamin Residence diharapkan dapat menjadi Masjid 

percontohan untuk masjid-masjid lainnya terutama di wilayah 

Kalimantan selatan. 

b. Menjadikan Komplek Bunyamin Residence berlandaskan Islami 

dan berakhlak mulia melalui kegiatan di masjid. 

c. Keberadaan masjid menjadi pemersatu warga komplek yang 

muslim untuk melaksanakan salat 5 waktu.  

d. Memakmurkan masjid dengan cara mengajak masyarakat untuk 

mengikuti berbagai macam kegiatan agar meningkatnya 

keimanan dan ketaqwaan. 

 



 
 

 
 

3. Struktur Kepengurusan Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak 

Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten Banjar  

 

Organisasi dapat disebutkan sebagai inti yang menggerakkan 

sebuah lembaga. Kemajuan atau kemunduran sebuah lembaga 

bergantung seberapa tepat ia menata struktur organisasinya. Struktur 

organisasi merupakan bagan yang menunjukkan proses hiraki hubungan 

antar pengurus dalam mengelola dan mengendalikan sebuah lembaga. 

Dengan adanya bagan pengurus maka jemaah mengetahui siapa saja 

yang menjadi pengurus tersebut. 

Pada zaman yang terus berkembang seperti sekarang ini orang-

orang yang bertugas menjaga kemakmuran masjid, dari segi fisik 

maupun kegiatan ibadah didalamnya disebut Dewan Kemakmuran 

Masjid atau biasanya disingkat DKM. 4 

Struktur Dewan Kemakmuran Masjid Bunyamin Residence 

pergantian kepengurusan terjadi setiap 4 tahun sekali, berikut 

kepengurusan untuk periode 2021-2024 :  

Tabel 4.4 Struktur Kemakmuran Masjid Bunyamin Residence 

Pelindung  • Camat Kertak Hanyar  

• Koramil Kertak Hanyar  

• Kapolsek Kertak Hanyar  

• Kepala KUA Kertak Hanyar  

• Pembakal Desa Kertak Hanyar II  

 

Penasehat  • Guru H. Juhran Irfan Ali  

• Guru H. Nurmahmudi  

• Dr. Ir. H. Arifinnor. MT  

 
4 Zainal, Masjid Silaturahmi dan sepenggal kisahnya (Yogyakarta: CV. Budi Utama,2020), 

h. 76  



 
 

 
 

• H. Syaifullah  

• H. Zulkifli Rabban  

Ketua  Ir. H. Abdul Khair  

Sekretaris  • Mulyadi Saputra  

• Syaifullah  

Bendahara  • Johanis  

• Ahmad Mardian Umar  

Wakil Ketua 1  H. M. Subhan, Lc 

  

Bidang Ibadah dan Dakwah  Ketua Bidang : H. Hairianata 

Anggoota       : H. Syamsuddin  

Bidang Hukum dan Advokasi  Ketua Bidang : Rudi Syariansyah  

Anggota         : H. Zainal Arifin  

                         H. Adhariani  

                         H. Adi Rifani  

Bidang Kerohanian dan Kewanitaan  Ketua Bidang : Hj. Titik Hamsati  

Anggota          : Hj. Gt. Kusuma Wardhani  

                          Sri Wahyuni  

                          Rasyidah  

                          Hardianti  

Wakil Ketua II  Ade Surya Jaya Noor  

Bidang Perlengkapan dan 

Administrasi  

Ketua Bidang : H. M Hatta  

Anggota          : Iwan Pramono  

                          H. Tajudinnoor 

BIdang Pemeliharaan dan Kebersihan  Ketua Bidang : Supardi  

Anggota          : M. Khafi  

                          H. Abdurrahman  

                          M. Faisar  

                          M. Aqil Athaillah  

Bidang Pembangunan Fisik dan 

Sarana  

Ketua Bidang : H. Suradi  

Anggota          : H. Budi Harto  

                          H. Reinaldy Yamin  

Wakil Ketua III  H. Juliannoor  

Bidang Keamanan  Ketua Bidang : H. Jali Rahman  

Anggota          : Sudarmin  

                          H. Noor Ismail  

                          Istrianto  

 Bidang Dokumentasi, Humas dan 

Publikasi 

Ketua bidang : Atyudi  

Anggota          : Iwan Pujo Supranto  

Bidang Usaha dan Dana  Ketua Bidang : H. Suyitno Ardi  

Anggota          : H. Hakim  

                          H. Supriyanto  

                          H. Syar’I 

                          H. Darminto  

                          H. M. Yunani  



 
 

 
 

Imam Masjid  Muhammad Syahrul, S. Th. I  

Supervisor Marbot Masjid  Ustadz Riansyah, S. Th. I  

Marbot Masjid  • Muhammad Ayub, S.P 

• Muhammad Ramadhani 

• Ahmad Royani  

• Jamil  

Sumber Arsip Masjid Bunyamin Residence 

4. Kegiatan-kegiatan yang ada di Masjid Bunyamin Residence  

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti mendapat 

informasi, sejauh ini tidak hanya digunakan untuk sholat rawatib 

berjemaah lima waktu dan salat jumat saja, akan tetapi ada beberapa 

kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Bunyamin Residence, seperti 

majelis taklim 4 kali seminggu, kegiatan Ramadhan, peringatan dan 

perayaan hari besar Islam, dan Tabligh Akbar. Jemaah yang hadir pun 

beragam ada orang tua, remaja bahkan anak-anak baik itu laki-laki 

maupun Perempuan.  

B. Hasil Penelitian  

Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan data-data yang 

sudah didapat berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 

Ketika peneliti melakukan riset di Masjid Bunyamin Residence dengan 

subjek Ketua Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Masjid Bunyamin 

Residence. Penelitian ini peneliti lakukan mulai tanggal 26 Juli 2024 

sampai dengan 26 Agustus 2024.  

 

 



 
 

 
 

1. Idarah Masjid Bunyamin Residence  

Mengelola masjid dizaman sekarang tentu harus 

memerlukan ilmu dan keterampilan manajemen yang baik. Pengurus 

masjid harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman 

sekarang. Idarah masjid sendiri adalah suatu proses pengelolaan 

masjid yang berkesinambungan dengan melibatkan beberapa 

sumber daya manusia dalam mencapai suatu tujuan.  

Masjid Bunyamin Residence merupakan masjid baru yang di 

Banjarmasin. Masjid ini digunakan sebagai tempat umat untuk 

melakukan ibadah dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Yang 

merupakan Lembaga dakwah. Idarah masjid terbagi menjadi dua 

bidang: Idarah Bina Al-Maadiy (physical management) dan idarah 

bina al-ruhi (functional management).  

Idarah binail maadiy adalah manajemen secara fisik yang 

meliputi kepengurusan masjid, kebersihan, ketertiban, dan 

keindahan masjid, pemeliharaan tata tertib, pengaturan keuangan, 

dan administrasi masjid. Sedangkan idarah binail ruhiy terkait 

dengan pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid sebagai 

wadah pembinaan umat, yang mana sebagai pusat pembangunan 

umat dan kebudayaan Islam. idarah binail ruhiy meliputi 

Pendidikan akidah Islamiyah, pembinaan akhlakul karimah serta 

penjelasan ajaran Islam secara teratur.  

 



 
 

 
 

 

b. Idarah Binail Maadiy (physical management)  

Perkembangan kepengurusan masjid Bunyamin 

Residence dapat dikatakan berjalan dengan baik. 

Dikarenakan kepengurusan yang dipimpin langsung oleh 

Anak dari H. Bunyamin sendiri yang mana sudah dipastikan 

paham dalam menjalankan atau melaksanakan tugas yang 

dipimpin oleh beliau.  

Manajemen Idarah Masjid khususnya pembahasan 

dalam Idarah binail maadiy tentunya ada membahas 

masalah organisasi yaitu mengenai hal-hal yang berkaitan 

tentang organisasi seperti struktur kepengurusan masjid, 

pembagian tugas dan wewenang pengurus masjid. Selain 

kepengurusan masjid tentunya administrasi masjid juga 

masuk dalam Idarah binail maadiy  

2. Perencanaan Program Kerja Masjid Bunyamin Residence  

a) Jangka Pendek  

(1) Pengajian Rutin 4 Kali dalam seminggu 

(2) Pembersihan masjid setiap hari  

(3) Membuka wakaf setiap hari Jum’at  

(4) Mengatur jadwal imam dan muadzin salat Jum’at  

 



 
 

 
 

b) Jangka Menengah  

(1) Perbaikan sound system  

(2) Perbaikan tempat wudu  

(3) Perbaikan toilet masjid  

c) Jangka Panjang  

(1) Memperbaiki dan menambah fasilitas masjid  

(2) Menambah anggaran masjid 

(3) Melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan hari hari besar 

Islam seperti sholat idul fitri, sholat idul adha, pemotongan 

daging qurban, isra mi’raj, maulid nabi Muhammad dan lain 

sebagainya.  

3. Keuangan dan Pengelolaan Dana Masjid Bunyamin Residence  

Berdasarkan data yang didapat dilapangan. Masjid Bunyamin 

Residence memiliki beberapa donatur yang mana uang tersebut akan 

dialokasikan ke kegiatan-kegiatan masjid.  

 

 

 

 

 

 

 Sumber Arsip Dokumentasi Pribadi  

 

Gambar 4.3 Dokumentasi Wawancara 



 
 

 
 

Bapak H. Khair mengatakan :  

 Donatur masjid ada beberapa orang tapi tidak usah 

disebutkan nama beliau yang mana orang-orang tersebut termasuk 

dalam DKM (Dewan Kemakmuran Masjid) Masjid Bunyamin 

Residence. 5 

 

4. Pembinaan Jemaah Masjid  

Pembinaan jemaah yang dilakukan di masjid Bunyamin 

Residence berupa kegiatan Majelis Taklim atau pengajian rutin 4 

kali dalam seminggu. 6 

c. Idarah Binail Ruhiy (functional management)  

Pengaturan tentang pelaksanaan fungsi masjid sebagai 

wadah pembinaan umat, yang mana sebagai pusat pembangunan 

umat dan kebudayaan Islam. Masjid Bunyamin Residence untuk 

kegiatan rutinan yaitu seholat 5 waktu dan juga sholat jumat satu 

minggu sekali. Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan jemaah 

cukup banyak ketika sholat lima waktu dan juga Ketika salat 

jumat jemaah sangat banyak.  

Untuk salat jumat yang diadakan satu minggu sekali 

biasanya para pengurus sudah mempersiapkan jadwal imam, 

muadzin dan khatib jumatnya, yang mana sebelumnya imam 

muadzin dan khatibnya sudah dikonfirmasi atau dihubungi 

terlebih dahulu sehingga menghindari hal-hal yang tidak 

 
5 Wawancara dengan H. Khair selaku Ketua DKM, Banjarmasin 5 Agustus 2024 
6 Wawancara dengan H. Khair selaku Ketua DKM, Banjarmasin 5 Agustus 2024  



 
 

 
 

diinginkan kedepannya terjadi. Penjadwalan khatib dan imam 

disusun langsung untuk satu tahun kedepan.7 

JADWAL PETUGAS KHATIB JUM’AT  

MASJID BUNYAMIN TAHUN 2024 

Tabel 4.5 Jadwal Petugas Khatib Jum’at Masjid Bunyamin Tahun 2024 

TANGGAL JUM’AT 

KE 

KHATIB  

5 JANUARI 2024 1 UST. MUHAMMAD NOOR, HB. 

12 JANUARI 2024 2 UST. M. SYAHRUL, S.TH.I. 

19 JANUARI 2024 3 UST. DR. H. AHMAD SHAGIR, M.AG. 

TANGGAL JUM;AT 

KE 

KHATIB 

26 JANUARI 2024 4 HABIB ALI BIN ABDURRAHMAN AL-BAITY, S.PD. 

2 FEBRUARI 2024 1 UST. H. AHMAD BUGDADI, S.AG., M.H.I. 

9 FEBRUARI 2024 2 UST. H. HAMDANI HUSIEN, S.PD.I. M.AG. 

16 FEBRUARI 2024  3 UST. MUHAMMAD NOOR, HB.  

23 FEBRUARI 2024 4 UST. DRS. H. SAUBARI, M.PD.I. 

1 MARET 2024 1 UST. KH. ZAINUDDIN RAIS 

8 MARET 2024 2 UST. FAKHRIE HANIEF, S.TH.I., M.A.  

15 MARET 2024 3 UST. DR. H. FAHMI HAMDI, LC, M.A. 

22 MARET 2024 4 UST. H. M. REZA FERDIAN, L.C., M. PD. 

29 MARET 2024 5 UST. DR. H. AHMAD SHAGIR, M.AG.  

5 APRIL 2024 1 HABIB ALI BIN ABDURRAHMAN AL-BAITY, S.PD. 

12 APRIL 2024 2 UST. M. SYAHRUL, S.TH.I. 

19 APRIL 2024 3 UST. DRS. H. M. SALEH YUSRAN 

26 APRIL 2024 4 UST. M. MISRAN DARMY, S.TH.I. M.AG. 

3 MEI 2024 1 UST. FAKHRIE HANIEF, S.TH.I., M.A.  

10 MEI 2024 2 UST. M. SYAHRUL, S.TH.I.  

17 MEI 2024 3  UST. DRS. H. SAUBARI, M.PD.I.  

24 MEI 2024  4 UST. KH. ZAINUDDIN RAIS  

31 MEI 2024 5 UST. DR. H. FAHMI HAMDI, LC, M.A.  

7 JUNI 2024 1 UST. H. MUHAMMAD SAMMAN  

14 JUNI 2024  2 UST. KH. NUR MAHMUDI 

21 JUNI 2024 3 UST. H. HAMDANI HUSIEN, S.PD.I., M.AG. 

28 JUNI 2024   4 UST. MUHAMMAD NOOR, HB.  

1 JULI 2024 1 UST. FAKHRIE HANIEF, S.TH.I., M.A.  

12 JULI 2024 2 UST. H. AHMAD SAWITI, S.AG., M.H.I. 

19 JULI 2024 3 UST. DRS. H. M. SALEH YUSRAN  
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26 JULI 2024 4 UST. H. MUHAMMAD SAMMAN 

2 AGUSTUS 2024 1 UST. DR. H. AHMAD SHAGIR, M.AG. 

9 AGUSTUS 2024 2 UST. KH. NUR MAHMUDI 

16 AGUSTUS 2024 3 UST. DRS. H. M. SALEH YUSRAN  

23 AGUSTUS 2024 4 UST. M. SYAHRUL, S.TH.I.  

30 AGUSTUS 2024 5 UST. DRS. H. M. ABDUH AMRI, M.AG. 

6 SEPTEMBER 2024 1 UST. H. MUHAMMAD SAMMAN  

13 SEPTEMBER 

2024 

2 UST. M. SYAHRUL, S.TH.I.   

20 SEPTEMBER 

2024 

3 UST. DRS. H. M. SALEH YUSRAN  

27 SEPTEMBER 

2024 

4 UST. H. AHMAD SAWITI, S.AG., M.H.I. 

4 OKTOBER 2024 1 UST. H. M. REZA FERDIAN, L.C., M.PD. 

11 OKTOBER 2024 2 UST. KH. ZAINUDDIN RAIS  

18 OKTOBER 2024 3 UST. H. AHMAD BUGDADI, S.AG., M.H.I. 

25 OKTOBER 2024 4 UST. MUHAMMAD NOOR, HB.  

1 NOVEMBER 2024 1 HABIB ALI BIN ABDURRAHMAN AL-BAITY, S.PD. 

TANGGAL JUM’AT 

KE  

KHATIB 

8 NOVEMBER 2024 2 UST. DRS. H. M. ABDUH AMRI, M.AG.  

15 NOVEMBER 

2024 

3 UST. ALAMSYAH, S.AG. M.A.G. 

22 NOVEMBER 

2024  

4 UST. DRS. H. SAUBARI, M.PD.I.  

29 DESEMBER 2024 5 UST. MUHAMMAD NOOR, HB.  

6 DESEMBER 2024 1 UST. KH. ZAINUDDIN RAIS 

13 DESEMBER 2024 2 UST. FAKHRIE HANIEF, S.TH.I., M.A. 

20 DESEMBER 2024 3 UST. H. AHMAD BUGDADI, S.AG., M.H.I.  

27 DESEMBER 2024  4 UST. H. AHMAD SAWITI, S.AG., M.H.I.  

Sumber Arsip Masjid Bunyamin Residence  

Selanjutnya ada perayaan hari-hari besar Islam, seperti 

salat idul adha dan salat idul fitri di Masjid Bunyamin Residence, 

peringatan maulid Nabi Muhammad SAW dan Isra mi’raj.  

Setelah pelaksanaan salat idul adha selesai, biasanya 

pengurus masjid beserta para jemaah dan warga sekitar masjid 

ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan penyembelihan hewan 

kurban, yang mana tujuan dari melaksanakan kurban adalah 



 
 

 
 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, mensucikan harta dan 

ungkapan Syukur kepada Allah SWT atas nikmat harta yang 

diberikan. 

Pembinaan ukhuwah Islamiyah dan pembinaan umat di 

Masjid Bunyamin Residence diadakan pengajian rutin 4 kali 

dalam satu minggu. Antusias jemaah yang lumayan banyak 

meskipun bukan penceramah yang terkenal tetapi antusias warga 

sangat positif.  

Di depan komplek bunyamin juga terdapat Lembaga 

taman Pendidikan Al-Quran sehingga sebagai tempat pembinaan 

umat Islam juga digunakan sebagai tempat pembinaan generasi 

muda umat muslim dikalangan Masyarakat sekitar.8  

C. Pembahasan  

Setelah melalui proses pengumpulan data yang meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait Idarah Masjid 

Bunyamin, langkah selanjutnya adalah menyajikan dan 

menganalisis data tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian 

mengenai bagaimana sebenarnya Idarah Masjid Bunyamin 

Residence Desa Kertak Hanyar II Kecamatan Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar.  Analisis ini akan  menggunakan  pendekatan  

deskriptif  kualitatif  untuk  memberikan  gambaran  yang  

 
8 Wawancara dengan H.Khair selaku Ketua DKM, Banjarmasin 5 Agustus 2024 



 
 

 
 

komprehensif  dan  mudah  dipahami  mengenai  Idarah  Masjid  

Bunyamin  Residence.  

Menurut Kemenag dalam SK Bimas Islam no DJ 

II/802/tahun 2014 menyebutkan bahwa masjid haruslah mampu 

berperan sebagai pusat pembinaan umat, pemberdaya dan pemersatu 

umat yang lebih toleran dan bersifat moderat. Keputusan ini menjadi 

pedoman dalam pengelolaan masjid, mencakup aspek Manajemen 

Sumber Daya Manusia, Manajemen Keuangan, Manajemen 

Program dan Kegiatan, Manajemen Sarana dan Prasarana, 

Manajemen Hubungan dengan Jemaah. Keputusan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan masjid agar dapat 

berfungsi secara optimal dalam melayani kebutuhan masyarakat dan 

memperkuat peran masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan dan 

sosial.9  

 Penetapan standar pembinaan masjid melalui keputusan 

resmi akan memberikan landasan hukum dan pedoman yang jelas 

bagi pengelola masjid. Ini penting untuk memastikan bahwa semua 

masjid memiliki acuan yang sama dalam pengelolaan. Setelah 

standar ditetapkan, sangat penting untuk melakukan sosialisasi dan 

pelatihan bagi pengurus masjid agar mereka memahami dan dapat 

menerapkan standar tersebut. Ini juga termasuk evaluasi berkala 

 
9 Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam No. DJ.II/802 Tahun 2014 tentang Standar Pembinanan Manajemen Masjid 



 
 

 
 

untuk memastikan bahwa masjid beroperasi sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Melibatkan masyarakat dalam proses pembinaan 

dan pengelolaan masjid akan meningkatkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab.  

Adapun Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor DJ.II/802 Tahun 2014 tentang Standar 

Pembinaan Manajemen Masjid yaitu: 

1. Perencanaan 

Dalam perencanaan yang dilakukan oleh pengurus masjid, 

terdapat rencana yang jelas yang mencakup program kerja jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Pengurus juga telah 

menetapkan waktu pelaksanaan rapat, yaitu pada hari Jumat pagi 

setelah salat subuh dan malam minggu  

2. Organisasi organisasi 

Dalam struktur organisasi, pengurus memiliki masa jabatan 

selama empat tahun, dan seluruh pengurus berdomisili di sekitar 

masjid. 

3. Administrasi  

Pada administrasi masih terdapat kekurangan yaitu masih 

belum adanya pencatatan surat masuk dan surat keluar serta belum 

tersedianya papan jadwal khatib. 

 



 
 

 
 

4. Keuangan  

Dalam aspek keuangan, terdapat administrasi atau pencatatan 

yang akan disampaikan pada khutbah salat Jumat. Masjid Bunyamin 

Residence juga memiliki donatur tetap yang berasal dari pengurus 

masjid. 

5. Pengawasan  

Pada bagian pengawasan, akan dilakukan secara langsung 

oleh Ketua Dewan Kamakmuran Masjid (DKM) serta oleh pengurus 

untuk melaksanakan pengawasan secara menyeluruh.  

 

1. Idarah Masjid Bunyamin Residence Desa Kertak Hanyar II Kecamatan 

Kertak Hanyar Kabupaten Banjar 

 

Masjid Bunyamin Residence merupakan salah satu tempat 

ibadah yang tidak hanya berfungsi sebagai pusat kegiatan spiritual, 

tetapi juga berperan penting dalam pengembangan komunitas, 

menyediakan ruang untuk kegiatan sosial, Pendidikan, dan interaksi 

antarwarga. Idarah masjid dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terbagi menjadi dua yaitu Idarah binail maadiy (Physical 

Management) dan Idarah binail ruhiy (functional Management). 

A. Idarah Binail Maadiy (Physical Management) 

Idarah Binail Maadiy yang peneliti maksud adalah 

terkait dengan manajemen secara fisik pada Masjid Bunyamin 

Residence meliputi kepengurusan masjid, pengaturan 

Pembangunan masjid, kebersihan, ketertiban dan keindahan 



 
 

 
 

masjid pengaturan keuangan serta administrasi Masjid 

Bunyamin Residence.  

Terkait dengan perkembangan kepengurusan Masjid 

Bunyamin, peneliti mengidentifikasi beberapa aspek positif 

yang mencerminkan kemajuan yang telah dicapai. 

Kepengurusan saat ini menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dengan para anggota yang yang aktif berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan.  

Idarah pada Masjid Bunyamin Residence merupakan 

bagian terpenting dalam menentukan berjalannya kepengurusan 

masjid yang baik dan benar. Dalam penerapannya hal itu 

tentunya tergantung pengurus masjid itu sendiri. Karena yang 

menjadi suatu tantangan dalam penerapan Idarah ini pada 

Masjid Bunyamin Residence terletak pada pengurus masjid.  

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan, peneliti menganalisa terkait dengan bentuk fisik 

Masjid Bunyamin Residence masih dalam keadaan baik dan 

kekokohannya terjaga. Saat ini, terdapat sedikit Pembangunan, 

yaitu gerbang masuk dan keluar.  

Selanjutnya dari segi kebersihan masjid, peneliti 

menganalisa kebersihan Masjid Bunyamin Residence, dan 

setiap pengurus Masjid Bunyamin Residence mempunyai 

petugas kebersihan khusus yang setiap bulannya menerima 



 
 

 
 

honor. Stafnya berjumlah dua orang, masing-masing bertugas 

membersihkan bagian dalam masjid dan seorang staf lainnya 

bertugas membersihkan halaman dan area luar masjid.  

Keindahan halaman Masjid Bunyamin Residence 

terdapat tanaman hias di dalam halaman masjid, dan di luar 

pagar masjid namun tidak mengganggu area pengguna mobil, 

motor maupun pengguna jalan komplek.  

Dalam bidang kesekretariatan dan administrasi Masjid 

Bunyamin Residence, sekretaris umum masjid berperan aktif. 

Tugasnya mencakup pencatatan surat masuk dan keluar, 

pengarsipan data masjid, dan lain-lain. Namun, beberapa 

peralatan, seperti papan struktur kepengurusan, belum tersedia 

karena kepengurusan masjid masih tergolong baru dan belum 

sempat dibuat. Meskipun demikian, pembuatan papan struktur 

kepengurusan sudah direncanakan oleh pengurus. 

Dapat disimpulkan bahwa dalam aspek kesekretariatan 

dan administrasi Masjid Bunyamin Residence, masih terdapat 

kekurangan karena beberapa peralatan, seperti papan struktur 

kepengurusan, yang dianggap penting, belum tersedia hingga 

saat ini. Oleh karena itu, hal ini perlu menjadi perhatian dan 

evaluasi bagi ketua masjid agar dapat ditangani lebih baik di 

masa mendatang. 



 
 

 
 

Keuangan Masjid Bunyamin Residence dapat 

disimpulkan telah dikelola dengan baik. Hal ini terlihat dari 

adanya donatur tetap yang menyumbangkan sebagian hartanya 

untuk masjid. Dana yang masuk juga berasal dari kotak 

celengan masjid dan infaq setiap hari Jumat, tanpa adanya 

bantuan dari pemerintah untuk Masjid Bunyamin Residence. 

Oleh karena itu, bidang keuangan masjid sudah berjalan lancar. 

Masjid Bunyamin Residence telah menerapkan 

pengelolaan kebersihan dan estetika yang menjadi prioritas 

dalam Idarah Binail Maadiy. Kebersihan area masjid, mulai dari 

ruang salat utama, tempat wudu, hingga toilet, dikelola dengan 

melibatkan tenaga kebersihan serta dukungan jemaah. Selain 

itu, estetika masjid diperhatikan melalui penataan ornamen 

Islami, perawatan karpet, dan pencahayaan yang nyaman. 

Lingkungan yang bersih dan indah tidak hanya memberikan 

kenyamanan bagi jemaah, tetapi juga menciptakan suasana 

kondusif untuk meningkatkan kekhusyukan ibadah. 

Pengelolaan sarana dan prasarana di Masjid Bunyamin 

Residence dilakukan secara rutin untuk memastikan fasilitas 

masjid berfungsi optimal. Tempat wudu, toilet, sistem 

pendingin ruangan, dan audio menjadi fokus utama dalam 

perawatan. Inspeksi berkala oleh tim teknis memastikan tidak 

ada gangguan selama pelaksanaan kegiatan ibadah. 



 
 

 
 

Pemeliharaan ini mencakup perbaikan kecil hingga penggantian 

perlengkapan yang sudah tidak layak digunakan, sehingga 

jemaah dapat menikmati fasilitas yang memadai. 

Keamanan masjid juga menjadi bagian penting dalam 

Idarah Binail Maadiy. Pengurus masjid telah memasang CCTV 

di area strategis dan menempatkan petugas keamanan selama 

kegiatan besar seperti salat Jumat atau perayaan hari besar 

Islam. Prosedur keamanan, termasuk pengawasan terhadap 

barang bawaan jemaah, diterapkan untuk menciptakan rasa 

aman. Jemaah merasa tenang saat beribadah, tanpa khawatir 

terhadap keselamatan barang pribadi mereka. 

Manajemen keuangan di Masjid Bunyamin Residence 

mendukung kelancaran operasional masjid secara transparan 

dan akuntabel. Seluruh pemasukan, baik dari infaq, sedekah, 

maupun donasi, dicatat secara rapi dan dilaporkan kepada 

jemaah secara berkala. Dana yang terkumpul digunakan untuk 

pemeliharaan sarana prasarana dan pengembangan masjid. 

Transparansi dalam pelaporan keuangan menumbuhkan 

kepercayaan jemaah terhadap pengelolaan masjid. 

Selain itu, Masjid Bunyamin Residence telah 

menerapkan inovasi dalam pengelolaan untuk meningkatkan 

efisiensi. Penggunaan aplikasi untuk memantau kebutuhan 

perawatan fasilitas dan jadwal kegiatan membantu pengurus 



 
 

 
 

dalam mengelola masjid secara modern. Evaluasi rutin setiap 

triwulan juga dilakukan untuk menilai keberhasilan program 

dan memperbaiki kekurangan. Dengan langkah-langkah ini, 

Masjid Bunyamin Residence dapat terus memberikan pelayanan 

terbaik kepada jemaah dan menjaga keberlanjutan fungsi 

fisiknya. 

Selain kebersihan dan keamanan, pengelolaan estetika 

juga menjadi fokus utama dalam Idarah Binail Maadiy di 

Masjid Bunyamin Residence. Desain interior masjid yang 

mengedepankan kenyamanan ditunjang dengan penggunaan 

karpet berkualitas, penataan ornamen kaligrafi Islami, serta 

pencahayaan yang lembut dan menenangkan. Di area luar, 

taman masjid dirawat dengan baik untuk menciptakan suasana 

asri yang mendukung fokus spiritual jemaah. Estetika ini tidak 

hanya menarik jemaah untuk beribadah, tetapi juga memperkuat 

citra masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan yang nyaman 

dan ramah lingkungan. 

Fasilitas pendukung seperti rak penyimpanan Al-Qur'an, 

mukena, dan sajadah turut menjadi perhatian dalam pengelolaan 

fisik masjid. Pengurus masjid memastikan fasilitas tersebut 

selalu dalam kondisi bersih dan rapi, sehingga memudahkan 

jemaah dalam menjalankan ibadah. Sistem audio yang canggih 

dan berfungsi dengan baik juga menjadi nilai tambah, 



 
 

 
 

memastikan suara imam terdengar jelas hingga ke barisan paling 

belakang. Pendingin ruangan yang optimal semakin 

meningkatkan kenyamanan jemaah, terutama di daerah yang 

cenderung memiliki suhu panas seperti di Kabupaten Banjar. 

Pengelolaan masjid yang efektif ini tidak lepas dari 

keterlibatan aktif jemaah. Melalui program gotong royong yang 

diadakan secara berkala, jemaah diajak untuk ikut serta dalam 

membersihkan area masjid dan melakukan perawatan fasilitas. 

Partisipasi ini tidak hanya mengurangi beban pengurus, tetapi 

juga mempererat hubungan sosial antarjemaah. Dengan sinergi 

yang terjalin antara pengurus dan jemaah, Masjid Bunyamin 

Residence mampu mempertahankan kualitas pengelolaan 

fisiknya secara berkelanjutan, menjadikannya salah satu contoh 

masjid dengan manajemen fisik yang inspiratif. 

 

B. Idarah Binail Ruhiy (Functional Management)  

Idarah Binail Ruhiy yang dimaksud peneliti dalam 

penelitian ini adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi 

masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat 

pengembanan umat seperti yang sudah dicontohkan Rasulullah 

saw.  

Peneliti menganalisis berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi di lapangan mengenai pelaksanaan fungsi masjid 



 
 

 
 

sebagai wadah pembinaan dan pengembangan umat di Masjid 

Bunyamin Residence. Pelaksanaan rutinitas salat rawatib lima 

waktu dan salat Jumat telah berjalan dengan baik, terlihat dari 

banyaknya jemaah yang hadir saat salat Jumat. Penjadwalan 

imam dan khatib untuk salat Jumat disusun oleh pengurus 

masjid untuk periode satu tahun ke depan. Penjadwalan ini 

bertujuan untuk mendukung pembinaan umat melalui ceramah 

yang disampaikan oleh khatib. 

Banyak jemaah yang aktif melaksanakan salat di masjid, 

menunjukkan komitmen yang kuat terhadap ibadah. 

Keterlibatan masyarakat dalam salat berjemaah, terutama bagi 

mereka yang tinggal dekat masjid, mencerminkan kesadaran 

dan antusiasme yang positif terhadap pentingnya menjalankan 

salat secara bersama-sama. 

Peneliti juga menganalisis bahwa selain kegiatan salat 

rawatib dan salat Jumat, pengurus Masjid Bunyamin Residence 

melaksanakan berbagai kegiatan untuk memakmurkan masjid, 

yang berjalan dengan baik. Kegiatan tersebut meliputi perayaan 

Isra Mi'raj dan Maulid Nabi Muhammad SAW, serta 

pelaksanaan salat Idul Fitri dan Idul Adha, yang diikuti dengan 

pemotongan dan penyembelihan hewan qurban. Semua kegiatan 

ini dilakukan di ruang lingkup masjid maupun di halaman 

sekitar masjid. 



 
 

 
 

Selanjutnya, peneliti menganalisis bahwa kegiatan 

pembinaan ukhuwah Islamiyah di Masjid Bunyamin Residence 

berjalan cukup baik. Salah satunya adalah Majelis Taklim yang 

diadakan empat kali seminggu setelah salat maghrib dan sholat 

subuh dengan ustadz yang berbeda-beda. Namun, banyak 

jemaah yang masih merasa asing dengan ustadz yang diundang, 

sehingga antusiasme mereka untuk hadir tidak terlalu tinggi. 

Oleh karena itu, diharapkan pengurus masjid dapat 

mendatangkan ustadz-ustadz terkenal agar antusiasme jemaah 

meningkat dan berdampak positif terhadap perkembangan 

Masjid Bunyamin Residence. 

Di sekitar masjid juga terdapat lembaga Pendidikan Al-

Qur'an yang berkembang dengan baik, sejalan dengan fungsi 

masjid sebagai tempat pembinaan umat Islam. Lembaga ini 

berperan penting dalam mendidik generasi muda umat Muslim 

di kalangan masyarakat sekitar. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa bidang Idarah 

Binail Ruhiy di Masjid Bunyamin Residence telah berjalan 

cukup lancar dalam pelaksanaan fungsi masjid sebagai wadah 

pembinaan dan pengembangan umat, pembinaan ukhuwah 

Islamiyah, serta sebagai lembaga pendidikan Islam untuk 

generasi muda. Meskipun demikian, masih terdapat kekurangan 

dan kelebihan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti 



 
 

 
 

berharap ketua masjid dapat melakukan evaluasi di akhir 

kepengurusan atau dalam setiap rapat bulanan untuk meninjau 

kegiatan yang telah dilaksanakan, sehingga ke depan dapat lebih 

optimal. 

Ibu Helma  mengatakan: “ Sudah cukup puas dengan 

kualitas Masjid Bunyamin Residence ini. Bangunannya cukup 

baik dan terawat. Para pengurus juga selalu berusaha untuk 

menjaga kebersihan dan kenyamanan bagi jemaah. Suasana 

masjid tenang, sehingga membuat saya merasa khusyuk saat 

beribadah.  

Untuk fasilitas yang mendukung kegiatan keagamaan 

sudah sangat mendukung seperti area parkir yang luas, tempat 

wudu yang bersih. Selain itu, seandainya ada fasilitas untuk 

anak-anak seperti taman bermain, itu akan sangat membantu 

agar mereka bisa bermain sambil menunggu orang tua 

beribadah. penceramah yang mudah dalam menyampaikan 

ceramahnya. Serta pengaturan waktu untuk penjadwalan 

kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin sudah sangat pas 

seminggu 4 kali secara teratur yang mana itu membuat kami 

setiap harinya mendapatkan ilmu baru dari penceramah.”10 

 

Saran dari beliau selaku jemaah masjid yang sering 

menghadiri majelis dan sholat 5 waktu di Masjid Bunyamin  

Residence untuk pengurus masjid bisa untuk melibatkan jemaah 

dalam perencanaan kegiatan. Mungkin bisa diadakan forum atau 

pertemuan rutin untuk mendengarkan masukan dari jemaah. 

Selain itu, jika ada kegiatan yang melibatkan anak-anak dan 

remaja itu akan sangat baik untuk menarik minat mereka agar 

lebih aktif di masjid dengan begitu masjid tampak lebih hidup 

dan bermanfaat bagi semua kalangan usia. 

 
10 Wawancara dengan Ibu Helma selaku Jemaah Masjid Bunyamin Residence , 

Banjarmasin 16 November 2024 



 
 

 
 

Masjid Bunyamin Residence telah mengembangkan 

Idarah Binail Ruhiy yang berfokus pada pengelolaan aspek 

spiritual dan keagamaan. Salah satu program utama adalah 

pelaksanaan kegiatan ibadah yang terjadwal dengan baik, 

seperti salat berjemaah lima waktu, salat Jumat, dan itikaf 

selama bulan Ramadan. Pengurus masjid memastikan bahwa 

imam dan khatib yang bertugas memiliki kompetensi yang 

sesuai, sehingga jemaah mendapatkan pengalaman spiritual 

yang maksimal. Selain itu, keberadaan muadzin yang terlatih 

juga memastikan panggilan salat terdengar dengan merdu dan 

sesuai jadwal. 

Kegiatan pendidikan keagamaan menjadi salah satu pilar 

utama dalam Idarah Binail Ruhiy. Program seperti Taman 

Pendidikan Al-Qur'an (TPA) dan Madrasah Diniyah 

Takmiliyah (MDA) rutin diselenggarakan untuk membimbing 

generasi muda dalam membaca Al-Qur'an, memahami dasar-

dasar agama Islam, dan menanamkan akhlak mulia. Pengurus 

masjid juga menyediakan tenaga pengajar yang kompeten serta 

fasilitas pendukung, seperti ruang kelas yang nyaman. Dengan 

adanya program ini, Masjid Bunyamin Residence berperan aktif 

dalam membentuk generasi Muslim yang taat dan 

berpengetahuan. 



 
 

 
 

Selain pendidikan, pengajian rutin, ceramah agama, dan 

majelis taklim juga menjadi bagian dari Idarah Binail Ruhiy 

yang diperuntukkan bagi jemaah dewasa. Kegiatan ini diadakan 

secara mingguan atau bulanan dan sering menghadirkan ustadz 

atau penceramah tamu. Pengurus masjid bertugas 

mengorganisasi jadwal, menyiapkan sarana pendukung, serta 

mempromosikan kegiatan kepada jemaah. Dengan adanya 

pengajian rutin, jemaah dapat terus meningkatkan pemahaman 

agama dan menjalin ukhuwah Islamiyah yang lebih erat. 

Masjid juga menjalankan peran sosialnya melalui 

berbagai program kemanusiaan. Pendistribusian zakat, sedekah, 

dan bantuan untuk masyarakat kurang mampu dilaksanakan 

secara terorganisasi. Program ini tidak hanya membantu 

masyarakat sekitar, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antara 

jemaah. Dalam pelaksanaannya, pengurus melibatkan jemaah 

secara aktif sebagai donatur atau relawan, sehingga tercipta rasa 

kebersamaan yang kuat di antara mereka. 

Selain itu, peringatan hari-hari besar Islam seperti 

Maulid Nabi, Isra Mi'raj, Idul Fitri, dan Idul Adha juga termasuk 

dalam agenda Idarah Binail Ruhiy. Setiap peringatan dirancang 

dengan rangkaian kegiatan yang bermanfaat, seperti ceramah, 

doa bersama, dan acara makan bersama. Kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman agama jemaah tetapi juga 



 
 

 
 

menjadi momen untuk mempererat hubungan sosial di antara 

mereka. Pengurus masjid memastikan persiapan teknis dan 

logistik dilakukan dengan baik agar acara berjalan lancar dan 

penuh khidmat. 

Dalam upaya lebih mendekatkan masjid kepada 

masyarakat, pengurus juga mengadakan program sosial berbasis 

komunitas, seperti bakti sosial, pemeriksaan kesehatan gratis, 

dan penyuluhan agama. Program-program ini tidak hanya 

meningkatkan peran masjid sebagai pusat keagamaan, tetapi 

juga sebagai pusat pelayanan sosial. Dengan pendekatan ini, 

Masjid Bunyamin Residence mampu menjangkau masyarakat 

yang lebih luas, memperluas dakwah Islam, dan membangun 

masyarakat yang lebih peduli terhadap sesama. 

Dengan pelaksanaan Idarah Binail Ruhiy yang 

terstruktur, Masjid Bunyamin Residence tidak hanya menjadi 

tempat ibadah tetapi juga pusat kegiatan keagamaan dan sosial 

yang berdampak positif bagi masyarakat. Hal ini mencerminkan 

visi masjid sebagai ruang pembinaan umat yang menyeluruh, 

baik dari segi spiritual maupun sosial. 


